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ABSTRACT

The research entitled Sari Aprilianti's Creativity in the Light
Pirdi  Dance  at  the  Nusa  Kirana  Art  Studio,  Palembang  City
contains the Cahaya Pirdi dance which is a composition of the
Pirdi dance by Sari Aprilianti in 2016. The Cahaya Pirdi dance is a
new dance creation that illustrates that humans must strive to
achieve  something  for  the  sake  of  survival  on  earth.  At  the
beginning, this dance was specially composed for children, but in
2020 for the first time, the Cahaya Pirdi dance was danced by
teenagers to take part in competitions.

There  are  two  problems  from this  research,  namely  (1)
what is the form of the Cahaya Pirdi dance by Sari Aprilianti at
the  Nusa  Kirana  Art  Studio,  Palembang  City?  (2)  how  is  Sari
Aprilianti's creativity in Pirdi's Light Dance at the Nusa Kirana Art
Studio, Palembang City? The purpose of this study is to describe
the form of the Cahaya Pirdi dance and to describe the creativity
of  Sari  Aprilianti  in  the  Cahaya  Pirdi  dance.  Answering  the
problem of dance form, the author uses Soedarsono's theory of
interrelated  dance  elements,  namely  dance  moves,  floor
patterns, dance music, makeup and clothing, property, time and
place of performance. Examining Sari Aprilianti's creativity in her
dance work, Cahaya Pirdi uses Rhodes' 4P theory as quoted by
Utami  Munandar,  namely  person,  press,  process  and  product.
This  study  uses  a  qualitative  research  method  using  data
collection stages through observation, interviews, and literature
studies,  as  well  as  descriptive  analysis,  namely  providing  an
overview by describing the data obtained in the field regarding
the Cahaya Pirdi dance.

The results  of  this  research refers that the Cahaya Pirdi
dance can generally be seen from the properties used, plates,
namely  jugs, songket  cloth,  and  candles  as  well  as  Sari
Aprilianti's  creativity  in  the  Cahaya  Pirdi  dance  which  is
influenced  by  internal  and  external  factors.  This  creativity  is
manifested in motion motifs inspired by the Pirdi dance and the
Lilin Shiva dance which were later developed into a new range of
movements.

Keywords: Cahaya Pirdi dance, form and creativity
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ABSTRAK

Penelitian  yang  berjudul  Kreativitas  Sari  Aprilianti  dalam
Karya  Tari  Cahaya  Pirdi  di  Sanggar  Seni  Nusa  Kirana  Kota
Palembang berisi tentang tari Cahaya Pirdi merupakan gubahan
dari tari Pirdi oleh Sari Aprilianti pada tahun 2016. Tari Cahaya
Pirdi adalah karya tari kreasi baru yang  menggambarkan bahwa
manusia  harus  berusaha  untuk  menggapai  sesuatu  demi
keberlangsungan hidup di bumi. Pada awal digubahnya tarian ini
dikhsusukan untuk anak-anak, namun pada tahun 2020 pertama
kalinya tari Cahaya Pirdi ditarikan oleh remaja untuk mengikuti
perlombaan.

Permasalahan  dari  penelitian  ini  ada  dua  yaitu  (1)
bagaimana  bentuk  tari  Cahaya  Pirdi  karya  Sari  Aprilianti  di
Sanggar  Seni  Nusa  Kirana  Kota  Palembang?  (2)  bagaimana
kreativitas  Sari  Aprilianti  dalam  Karya  Tari  Cahaya  Pirdi  di
Sanggar Seni Nusa Kirana Kota Palembang? Tujuan penelitian ini
adalah  mendeskripsikan  bentuk  tari  Cahaya  Pirdi  dan
mendeskripsikan  kreativitas  Sari  Aprilianti  dalam  karya  tari
Cahaya  Pirdi.  Menjawab  tentang  permasalahan  bentuk  tari
penulis menggunakan teori dari Soedarsono mengenai elemen-
elemen tari  yang saling berkaitan yaitu gerak tari,  pola lantai,
musik  tari,  rias  dan  busana,  properti,  waktu  dan  tempat
pertunjukan. Mengupas kreativitas Sari Aprilianti dalam karya tari
Cahaya  Pirdi  menggunakan  teori  4P  dari  Rhodes  yang  dikutip
oleh Utami Munandar yaitu pribadi  (person), pendorong  (press),
proses  (process)  dan  produk  (product).  Penelitian  ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan
tahap  pengumpulan  data  melalui  observasi,  wawancara,  dan
studi  pustaka,  serta  deskriptif  analisis  yaitu  memberikan
gambaran  dengan  cara  memaparkan  data  yang  diperoleh  di
lapangan mengenai tari Cahaya Pirdi.

Hasil  penelitian  menyajikan  deskripsi   tari  Cahaya  Pirdi
yang umumnya dapat dilihat dari properti yang digunakan yaitu
piring,  kendi,  kain  songket,  dan  lilin  serta  kreativitas  Sari
Aprilianti  dalam karya tari  Cahaya Pirdi  yang dipengaruhi  oleh
faktor  internal  maupun  faktor  eksternal.  Kreativitas  ini
diwujudkan dalam motif gerak yang terinspirasi dari tari Pirdi dan
tari  Lilin  Siwa  yang  kemudian  di  kembangkan  menjadi  ragam
gerak baru.

Kata Kunci : Tari Cahaya Pirdi, Bentuk dan Kreativitas
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